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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh investasi di bidang kesehatan terhadap peningkatan

kualitas sumber daya manusia dan pengaruhnya terhadap pembangunan ekonomi di Indonesia. Analisis yang

digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan fungsi produksi yang diambil dari fungsi produksi

agregat Cobb-Douglas yang diperluas (Augmented Solow Model) yaitu dengan mengadopsi model

neoklasik dari Mankiw, Romer, dan Well (1992) yaitu :

Y = AoK&#946;k H&#946;h L&#946;l e&#952;z+&#949; ,Z = (Gkes) dimana K adalah kapital, H adalah

human kapital yang diwakili oleh umur harapan hidup, L adalah tenaga kerja dan Gkes adalah anggaran

kesehatan. Kemudian ditambah dengan variabel lainnya yang mempengaruhi variabel bebas melalui

persamaan simultan yaitu Angka kematian bayi, tingkat migrasi penduduk, PDRB perkapita, jumlah

penduduk, rumah sakit, puskesmas, puskesmas pembantu, puskesmas keliling, posyandu, dan dokter. Data

yang digunakan adaiah data sekunder dari 25 propinsi di Indonesia antara tahun 1990-2002.

 

Hasil dari penelitian ini tennyata PDRB dipengaruhi secara signifikan positif oleh variabel modal di hampir

seluruh propinsi, sedangkan variabel tenaga kerja, kualitas manusia dan anggaran kesehatan berpengaruh di

sebagian propinsi terutama di Sumatera dan Jawa-Bali. Sedangkan umur harapan hidup dipengaruhi secara

signifikan negatif oleh variabel angka kematian bayi di hampir seluruh propinsi dan secara positif oleh

variabel PDRB per kapita di sebagian propinsi terutama di Sumatera dan ]awa. Selain itu jumlah rumah

sakit, puskesmas, puskesmas pembantu, puskesmas keliling, posyandu dan dokter perkapita sebagai variabel

eksogen ternyata berpengaruh secara signifikan negatif terhadap angka kematian bayi di sebagian propinsi

terutama di Sumatera dan kawasan timur Indonesia, sedangkan di Jawa-Bali variabel yang berpengaruh

signifikan negatif adalah rumah sakit dan puskesmas perkapita. Variabel eksogen ini juga berpengaruh

secara signifikan positif terhadap modal atau kapital di sebagian propinsi terutama di Sumatera dan kawasan

timur Indonesia.

 

Salah satu saran yang diajukan penelitian ini adalah sarana kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas,

puskesmas pembantu, puskesmas keliling, posyandu, dan dokter perlu lebih ditingkatkan sehingga rasio per

penduduk semakin kecil. Dengan demikian penduduk lebih mudah dan cepat mendapatkan pelayanan

kesehatan sehingga kualitas penduduk meningkat. Dengan meningkatnya kualitas manusia ini maka

merupakan sumber modal utama penggerak pembangunan di daerah.
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